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ABSTRAK 
 

LULA SALSABILA. Penentuan Lokasi Kawasan Industri Kabupaten Lebak 

Banten dengan Metode Multiple – Facility Problem with Rectilinear Distance 

(MFPRD). Dibimbing oleh ADE IRMAN, ST., MT. dan YUSRAINI 

MUHARNI, ST., MT. 

Kabupaten Lebak merupakan salah satu daerah di provinsi Banten yang memiliki 

potensi besar dalam sektor agroindustri. Akan tetapi, belum terdapat Rencana Tata 

Ruang Wilayah (RTRW) untuk pembangunan kawasan industri di kabupaten Lebak 

yang menyebabkan Kabupaten Lebak tertinggal dibandingkan dengan daerah di 

sekitarnya. Kabupaten Lebak melihat 3 daerah yang berpotensi untuk lokasi 

pembangunan yaitu di Kecamatan Cileles, Kecamatan Rangkasbitung dan 

Kecamatan Cikulur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui total jarak 

minimum setiap kandidat lokasi alternatif kawasan industri di Kabupaten Lebak, 

mengetahui usulan lokasi yang terbaik dari ketiga kandidat lokasi alternatif 

pembangunan kawasan industri di Kabupaten Lebak dan mengetahui usulan lokasi 

pembangunan kawasan indusri yang optimal menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode Multiple - Facility Problem with Rectilinear Distance (MFPRD) 

yang merupakan pengembangan dari metode Center of Gravity (COG). Hasilnya 

didapatkan bahwa Kecamatan Rangkasbitung memiliki jarak terpendek dan lokasi 

usulan yang optimal berdasarkan metode MFPRD terletak di Kabupaten 

Tangerang dan Kabupaten Serang. 

 
Kata Kunci: COG, Facility Location Problem, MFPRD 
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ABSTRACT 
 

LULA SALSABILA. Determination of Industrial Region Location on Lebak 

Banten Dsitrict Using Location  Multiple – Facility Problem with Rectilinear 

Distance (MFPRD). Guided by ADE IRMAN, ST., MT. and YUSRAINI 

MUHARNI, ST., MT. 

Lebak Regency is one of the areas in Banten province that has great potential in 

the agro-industrial sector. However, there is no Regional Spatial Plan for the 

development of industrial region in Lebak Regency, which causes Lebak Regency 

to lag behind compared to the surrounding areas. The Lebak Regency Government 

has determined three alternative locations, namely Cileles District, Rangkasbitung 

District, and Cikulur District through a qualitative approach. This research aims 

to determine the minimum total distance for each candidate for an alternative 

location for industrial estates in Lebak Regency, find out the best proposed location 

from the three alternative locations for industrial region development in Lebak 

Regency and find out the proposed optimal location for industrial area development 

using a quantitative approach with the Multiple - Facility Problem with Rectilinear 

Distance (MFPRD) which is the development of the Center of Gravity (COG) 

method. The results show that Rangkasbitung District has the shortest distance and 

the optimal proposed location based on the MFPRD method is located in 

Tangerang Regency and Serang Regency. 

Keywords: COG, Facility Location Problem, MFPRD 

 

  


